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ABSTRAK 

Trichoderma merupakan jamur antagonis yang banyak dimanfaatkan 

sebagai agen pengendali hayati patogen tanaman. Isolat Trichoderma yang berasal 

dari lahan gambut Kalimantan Tengah berpotensi memiliki kemampuan adaptasi 

yang lebih baik terhadap kondisi lingkungan setempat sehingga berpeluang 

dikembangkan sebagai agen hayati lokal. Namun, pemanfaatan isolat tersebut 

memerlukan informasi mengenai identitas spesiesnya. Hingga saat ini, karakter 

morfologi dan identitas spesies isolat Trichoderma asal rizosfer kelakai 

(Stenochlaena palustris) belum diketahui secara jelas. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies Trichoderma spp. asal rizosfer kelakai 

berdasarkan karakter morfologi. Penelitian ini menggunakan lima isolat 

Trichoderma, yaitu Trk1, Trk2, Trk10, Trk18, dan Trk23 koleksi Laboratorium 

Biologi FMIPA Universitas Palangka Raya. Pengamatan makroskopis dan 

mikroskopis dilakukan pada media Potato Dextrose Agar (PDA) dan Malt Extract 

Agar (MEA) dengan mengamati 26 karakter morfologi meliputi koloni, konidiofor, 

fialid, konidia, dan klamidospora. Data dianalisis secara deskriptif dan 

dibandingkan dengan literatur taksonomi Trichoderma. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa isolat Trk1, Trk2, dan Trk23 diidentifikasi sebagai 

Trichoderma atroviride, isolat Trk18 sebagai T. pseudokoningii, dan isolat Trk10 

sebagai T. viride. Ukuran konidia masing-masing spesies pada media MEA 

cenderung lebih besar dibandingkan yang ditumbuhkan pada media PDA, 

sedangkan ukuran fialid relatif seragam pada kedua jenis media. 

 

Kata kunci: Agen Hayati, Jamur Antagonis, Morfologi, Rizosfer Kelakai, 

Trichoderma 
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